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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan bab IV, maka dapat di simpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis anak usia 5-6 tahun dapat di tingkatkan melalui metode eksperimen di TK 

Islam Al-Falah Kota Jambi.  

Tindakan dalam metode eksperimen yang sederhana sesuai anak, seperti observasi 

dasar mengamati, mengandaikan, memperkirakan penyebab, menemukan kemungkinan-

kemungkinan, dapat menemukan kesalahan, membuat keputusan, dan membuat kategori. 

Dari pengamatan kemampuan berpikir kritis anak dapat dilihat dari hasil pengamatan 

yang dilakukan sebelum dan sesudah adanya tindakan Siklus I dan Siklus II, sebagai 

berikut:  

1. Sebelum adanya tindakan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun masih belum 

berkembangan persentase 25,4% anak.  

2. Setelah dilakukan tindakan siklus I kemampuan berpikir kritis anak sudah mulai 

berkembang sedikit peningkatan menjadi siklus I pertemuan ke-1 dengan anak 

dapat mengamati setiap percobaan metode eksperimen 36,11%, siklus II 

pertemuan ke-2 anak sudah dapat berkerjasama dengan baik  dengan sesama 

teman kelompoknya melalui percobaan metode eksperimen 41,76%, siklus I 

pertemuan ke-3 anak sudah dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan ditanyakan 

oleh guru melalui percobaan metode eksperimen 57,32%,  siklus II pertemuan ke-

1 anak sudah dapat berkomunikasi dengan temannya tentang kemungkinan-

kemungkinan percobaan itu dapat terjadi serta penyebab mengapa percobaan itu 
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dapat terjadi melalui percobaan metode eksperimen 70,30%, siklus II pertemuan 

ke-2 anak sudah dapat membuat kategori-katogeri benda yang sesuai dengan 

kegunaannya melalui percobaan metode eksperimen 83,07%,  siklus II pertemuan 

ke-3 anak sudah dapat membuat keputusan akhir dari percobaan yang telah ia 

lakukan melebihi kriteria nilai ketuntasan 90% Pertemuan ke-3 mencapai 92,02%. 

3. Jadi kemampuan berpikir kritis anak dapat meningkat melalui metode eksperimen 

dengan peningkatan yang sangat baik melebihi batas ketuntasan 90% yaitu 

92,02%.  

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka saran-saran yang dapat disampaikan peneliti 

dalam skripsi ini antara lain:  

a. Bagi anak  

Anak dapat meningkatkan kemampuan berpikri kritis dengan pembelajaran yang 

menyenangkan melalui percobaan metode eksperimen yang sudah disediakan guru 

sesuai dengan pembelajaran .  

b. Bagi guru  

Guru dapat menambah wawasan dan lebih kreatif lagi dalam media pembelajaran dan 

bahan evaluasi guru terhadap kemampuan berpikir kritis anak agar anak bisa 

membuktikan sendiri mengapa percobaan itu dapat terjadi.  

c. Bagi orangtua  

Orang tua akan terbantu untuk memberi dorongan pada anak untuk terus belajar 

dengan mudah lewat jalan belajar sambil bereksperimen. Otomatis dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak. 


